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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang tidak terhingga kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang memperkenankan 
panitia dan peserta melaksanakan kegiatan Pekan Seminar Nasional Hasil Pengabdian 
Kepada Masyarakat selama lima hari yang berlangsung pada tanggal 3 – 6 April 2023.  
Kegiatan pekan seminar ini dipublikasikan dalam naskah prosiding sebagai bentuk 
dokumentasi yang dapat menjadi referensi bagi khalayak yang lebih luas lagi. 
 
Tema seminar dan prosiding ini berdasar pada suatu idealisme keberadaan perguruan tinggi 
dengan pemerintah dan masyarakat (triple helix) dalam mengaitkan ilmu dan kebijakan 
untuk berperan serta dalam pemberdayaan dan pengembangan masyarakat terutama 
masyarakat koperasi dan usaha kecil menengah.  Koperasi sebagai suatu idealisme memiliki 
nilai yang sangat prinsip dalam kehidupan manusia dan secara legalitas koperasi merupakan 
amanat Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33, oleh karena itu pengembangan koperasi 
memerlukan tindakan nyata dari seluruh pemangku kepentingan.   
 
Sinergi Perguruan Tinggi Dan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam 
Meningkatkan Adaptibilitas Koperasi menjadi tema seminar.  Seminar hasil penelitian diikuti 
oleh dosen dan mahasiswa yang melakukan kegiatan Praktik Lapang sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat dan dilaksanakan secara hybrid dengan jumlah penyaji 
sebanyak 65 kelompok.  

Dalam kesempatan ini, ucapan terima kasih disampaikan kepada Dinas Koperasi dan UKM 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta beserta Dinas Koperasi Kabupaten Bantul, Kabupaten 
Sleman, dan Kota Yogyakarta dan serta 65 koperasi yang telah menerima mahasiswa dan 
dosen Universitas Koperasi Indonesia dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.  
Semoga peran aktif kita semua dalam upaya mengembangkan Koperasi diridhoi oleh Yang 
Maha Pemilik  alam semesta dan memberikan dampak nyata. 

 
 

Bandung , 6 April 2023 
 
 
 
Dr. Ami Purnamawati, Dra., M.Si., CIQAR. 
Ketua Panitia 
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ABSTRAK 

Keberhasilan Koperasi sangat tergantung kepada jumlah dan partisipasi para anggotanya, 

baik sebagai pemilik maupun sebagai pelanggan. Banyak sedikitnya jumlah anggota yang 

berpartisipasi aktif,  akan berpengaruh pada besar kecilnya jumlah modal sendiri yang dapat 

dikumpulkan dan produktivitas usaha yang dijalankan.  Berdasarkan hal tersebut, Koperasi 

Istana Kepresidenan Yogyakarta (Koperista) bekerjasama dengan LPPM Universitas 

Koperasi Indonesia (Ikopin University)  menyelenggarakan Pelatihan tentang Keanggotaan 

dan Partisipasi Anggota. Kegiatan pelatihan  diperuntukkan bagi anggota dan calon anggota 

Koperista. Adapun tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan jumlah 

anggota sekaligus juga meningkatkan partisipasi anggota pada Koperista. Kehidupan 

Koperasi sangat ditentukan oleh keberadaan anggota, oleh karena itu penting bagi anggota 

untuk mengembangkan dan memelihara kebersamaan dalam Koperasi, baik sebagai pemilik 

maupun sebagai pengguna jasa atau pelanggan. Sebagai pemilik, anggota harus 

berpartisipasi aktif berkontribusi dalam pemupukan modal, ikut aktif mengikuti Rapat 

Anggota Tahunan, memberikan saran yang sifatnya konstruktif, dan mengawasi jalannya 

usaha Koperasi. Sedangkan sebagai pengguna jasa, anggota harus berpartisipasi aktif 

berkontribusi dalam memanfaatkan usaha yang dijalankan Koperasi. Selain memberikan 

pelayanan kepada anggota, Koperasi dapat pula memberikan pelayanan kepada bukan 

anggota selama sesuai dengan sifat kegiatan usahanya, dengan maksud untuk menarik yang 

bukan anggota menjadi anggota Koperasi. Setelah mengikuti pelatihan, para peserta 

menyatakan telah mendapatkan pencerahan, khususnya mengenai betapa pentingnya 

partisipasi anggota pada Koperasi, dan  tanpa partisipasi anggota Koperasi tidak akan bisa 

survive. 

 Kata Kunci : Partisipasi Anggota, Pemilik, Pelanggan. 

 

ABSTRACT 

The success of cooperatives is highly dependent on the total of the members and 

participation of its members, both as owners and as customers. The active participation will 

affect the size of the amount of own capital can be collected and business productivity 

carried out. Based on these, Yogyakarta Palace Presidential Cooperative (Koperista) in 

collaboration with LPPM The Indonesian Cooperative University (Ikopin University) 

organizes training on membership and participation of members. This training activities are 

intended for members and prospective members  Kopersita. The purpose of this training 

activity is to increase the total members of Koperista while also increasing the participation 

of its members. The members is a determining factor in the life of Cooperative therefore it 

is important for members to develop and maintain unity.  As owner, the members must 

mailto:Ucu_nurwati@ikopin.ac.id
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actively participate in contributing to capital accumulation, actively participate in the 

Annual Member Meeting, provide constructive suggestions, and oversee the course of the 

Cooperative business. In addition to providing services to members, Cooperatives can also 

provide services to non members, as long as it is in accordance with the nature of their 

business activities, with the aim of attracting non-members to become members of the 

Cooperative. After attending the training, the participants stated that they had received 

enlightenment, especially regarding the importance of member participation in 

cooperatives, and without member participation, cooperatives would not be able to survive.   

Keywords: member participation, owner, customer.  

  

I. PENDAHULUAN 

Pembangunan Koperasi di Indonesia, 

diharapkan dapat lebih berperan dalam 

perekonomian nasional. Pengembangan-

nya diarahkan agar Koperasi benar-benar 

dapat menerapkan prinsip Koperasi dan 

kaidah usaha ekonomi. Dengan demikian 

Koperasi dapat menjadi organisasi 

ekonomi yang mantap, demokratis, 

otonom, partisipatif, dan berwatak sosial. 

Mengacu pada UURI No 25 Tahun 1992 

Tentang Perkoperasian, Pasal 1 ayat (1), 

“Koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-seorang atau badan 

hukum Koperasi  dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 

yang berdasar atas asas kekeluargaan”.  

Sebagai badan usaha,  Koperasi juga harus 

menjalankan usahanya secara efektif dan 

efisien. Bekerja dengan benar tanpa 

kesalahan sejak awal sampai akhir dan 

efisien dalam pengeluaran biaya 

usahanya, sehingga dapat menghasilkan 

manfaat bagi para pemiliknya. Ada 

perbedaan mendasar antara perusahaan 

non Koperasi dengan perusahaan 

Koperasi, Perbedaan itu terletak pada 

pemilik dan pelanggannya. Di dalam 

Perusahaan non Koperasi,  pemilik dan 

pelanggannya itu berbeda. Pemilik 

Perusahaan non Koperasi adalah para 

pemegang saham, dan pasar Perusahaan 

non Koperasi  adalah konsumen umum 

yang tidak ada hubungannya dengan 

perusahaan. Berbeda dengan Perusahaan 

Koperasi, di Koperasi, pemilik dan 

pelanggannya merupakan orang yang 

sama. Pada Pasal 17 tentang Keanggotaan, 

dalam undang-undang yang sama  

dikatakan bahwa anggota Koperasi adalah 

pemilik  dan sekaligus pengguna jasa 

Koperasi. Berdasarkan hal tersebut, maka 

keberhasilan Koperasi sangat ditentukan 

oleh anggotanya sendiri melalui 

partisipasinya baik sebagai pemilik 

maupun sebagai pengguna jasa atau 

sebagai pelanggan Koperasi. Dalam 

penjelasan Pasal 20, Ayat (1), sebagai 

konsekuensi seseorang menjadi anggota 

Koperasi, maka anggota mempunyai 

kewajiban yang harus dipenuhi, yaitu 

mematuhi ketentuan yang ada dalam 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 

Tangga, serta keputusan yang telah 

disepakati dalam Rapat Anggota. 

Mengingat anggota adalah pemilik dan 

pengguna jasa, sangat berkepentingan 

dalam usaha yang dijalankan  oleh 

Koperasi, maka partisipasi anggota berarti 

pula untuk mengembangkan usaha 

Koperasi. Hal itu sejalan pula dengan hak 

anggota untuk memanfaatkan dan 
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mendapat pelayanan dari Koperasinya. 

Anggota merupakan faktor penentu dalam 

kehidupan Koperasi, oleh karena itu 

penting bagi anggota untuk 

mengembangkan dan memelihara 

kebersamaan. Sebagai pemilik dan 

pengguna jasa Koperasi, anggota 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

Koperasi. Sekalipun demikian, sepanjang 

tidak merugikan kepentingannya, 

Koperasi dapat pula memberikan 

pelayanan kepada bukan anggota sesuai 

dengan sifat kegiatan usahanya, dengan 

maksud untuk menarik yang bukan 

anggota menjadi anggota Koperasi.  

Usaha Koperasi adalah usaha yang 

berkaitan langsung dengan kepentingan 

anggota untuk meningkatkan usaha dan 

kesejahteraan anggotanya.  

Pada Pasal 19, ayat  (1) dinyatakan bahwa 

keanggotaan Koperasi  didasarkan pada 

kesamaan kepentingan ekonomi dalam 

lingkup usaha Koperasi. 

  

II. METODE 

Metode dan Waktu Pelaksanaan 

Pelatihan Keanggotaan dan Partisipasi 

Anggota diikuti oleh para anggota dan 

calon anggota Koperasi Istana 

Kepresidenan Yogyakarta (Koperista) 

yang berjumlah 48 orang. Koperista 

termasuk ke dalam jenis koperasi 

fungsional, karena anggotanya merupakan 

para karyawan Istana  Kepresidenan 

Yogyakarta yang berada di Jalan Jenderal 

Ahmad Yani No. 3 Ngupasan, Kecamatan 

Gondomanan, Kota Yogyakarta, Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 

Hari Jum’at, Tanggal 3 Maret 2023, 

terselenggara atas Kerjasama antara 

Koperista dengan LPPM -Universitas 

Koperasi Indonesia (Ikopin University). 

Sedangkan persiapan dan pelaksanaan 

kegiatan pelatihan dilakukan oleh  

Koperista dibantu oleh para mahasiswa 

Universitas Koperasi  

Indonesia (Ikopin University) yang 

sedang melaksanakan kegiatan Praktek 

lapang di koperasi tersebut. 

Dalam keanggotaannya, Koperista 

menerapkan prinsip Koperasi yang 

membebaskan karyawan Istana 

Kepresidenan Yogyakarta untuk masuk 

menjadi anggota koperasi secara sukarela. 

Oleh karena itu, belum semua karyawan 

Istana Kepresidenan Yogyakarta menjadi 

anggota Koperasi. Pelatihan ini bertujuan 

untuk meningkatkan jumlah anggota dan 

keaktifan anggota dalam melakukan 

partisipasi, baik sebagai pemilik maupun 

sebagai pelanggan Koperasi. 

Materi Pelatihan Keanggotaan dan 

Partisipasi Anggota ini disampaikan untuk 

memberikan arahan kepada peserta 

pelatihan tentang Partisipasi Anggota 

yang mencakup : 

1. Keanggotaan Koperasi 

2. Partisipasi Anggota 

3. Pentingnya Partisipasi Anggota dalam 

Koperasi 

4. Indikator Keberhasilan Koperasi 

ditentukan oleh Partisipasi anggota. 

 

Sasaran Kegiatan Pelatihan : Anggota 

dan calon anggota Koperasi.  

Pokok Bahasan: 

Pokok bahasan dalam materi ini dibagi 

menjadi lima pelaksanaan aktivitas, yaitu 
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menyampaikan tentang Keanggotaan 

Koperasi; Hubungan Hukum Anggota 

Koperasi; Pengertian dan pentingnya 

Partisipasi Anggota dalam Koperasi; dan 

indikator keberhasilan Koperasi kaitannya 

dengan Partisipasi Anggota. 

2 JPL @ 35 Menit  

 

Perlengkapan: LCD  Projector, Laptop, 

Power Point /PPt Materi Pelatihan 

Proses Pembelajaran: 

1. Perkenalan 

2. Memberikan penjelasan kepada 

peserta mengenai latar belakang, 

maksud, dan tujuan, sasaran serta 

ruang lingkup materi pelatihan. 

3. Meminta beberapa peserta untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang  

keanggotaan koperasi; partisipasi 

anggota koperasi; dan Pentingnya 

Partisipasi Anggota pada Koperasi. 

4. Menjelaskan materi,  memberi 

kesempatan bertanya ataupun 

menjawab pertanyaan kepada peserta. 

5. Menutup sesi dengan membacakan 

simpulan materi pembelajaran. 

 

  

Gambar 1. 

Penyampaian Materi Pelatihan Keanggotaan dan Partisipasi Anggota 

  

  

Gambar 2. 

Berfoto Bersama Ketua Koperasi Istana Kepresidenan Yogyakarta Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Para Mahasiswa Peserta Praktek Lapang Universitas Koperasi 

Indonesia 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanggotaan Koperasi ditentukan atas 

dasar kepentingan ekonomi anggota. 

Apabila seseorang merasa mempunyai 

kepentingan yang sama dengan usaha 

yang dijalankan Koperasi, ia dapat masuk 

menjadi anggota Koperasi tersebut. 

Namun demikian, apabila setelah masuk 

ia merasa  kepentingannya sudah tidak 

sesuai lagi dengan apa yang dijalankan 

Koperasi, maka ia dapat keluar dari 

keanggotaan Koperasi. Prosedur masuk 

dan keluar  Koperasi tersebut ditempuh  

dengan memperhatikan  Anggaran Dasar  

Koperasi yang bersangkutan. 

Pada dasarnya, kepentingan ekonomi itu 

melekat pada diri seseorang, oleh karena 

itu keanggotaan Koperasi tidak dapat 

dipindahtangankan. Dalam hal seorang 

anggota Koperasi meninggal dunia, maka 

keanggotaannya tidak dapat diteruskan 

oleh ahli waris (UURI No 25/1992 

Tentang Perkoperasian, Pasal 19, ayat 

(3)). Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka sifat keanggotaan Koperasi adalah: 

a). didasarkan pada kepentingan dan 

kegiatan ekonomi anggotanya; b). tidak 

dapat dipindahtangankan; c). dapat 

diperoleh atau diakhiri setelah memenuhi 

syarat sebagaimana  tercantum dalam 

Anggaran Dasar. 

Di dalam Perusahaan Koperasi, anggota 

Koperasi adalah pemilik dan sekaligus 

pengguna jasa Koperasi. Hubungan secara 

hukum dari keanggotaan Koperasi 

ditentukan oleh Undang-Undang RI 

No.25/1992 Tentang Perkoperasian, 

Anggaran Dasar (AD) serta keputusan 

yang disahkan  oleh Rapat Anggota. 

Secara Bersama-sama anggota merupakan 

unsur yang penting pada Koperasi yang 

mempunyai hak dan menentukan di dalam 

Koperasi. 

Dalam Undang -Undang RI No 25/1992 

Tentang Perkoperasian, dinyatakan 

bahwa: Anggota Koperasi  adalah pemilik 

sekaligus pengguna jasa Koperasi. 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, 

keanggotaan seseorang di dalam Koperasi 

bersifat pribadi , namun demikian, 

keanggotaan tersebut  tidak bisa 

dipindahtangankan. Dalam penjelasan 

Pasal 19, ayat (3) diuraikan bahwa   

keanggotaan Koperasi  pada dasarnya 

tidak dapat dipindahtangankan, karena 

persyaratan untuk menjadi anggota 

Koperasi adalah kepentingan ekonomi 

yang melekat pada anggota yang 

bersangkutan.  Apabila anggota Koperasi 

meninggal dunia, maka keanggotaannya 

dapat diteruskan oleh ahli waris yang 

memenuhi syarat dalam Anggaran Dasar. 

Tujuannya adalah  untuk memelihara 

kepentingan ahli waris dan mempermudah 

proses mereka untuk menjadi anggota.   

Setiap anggota Koperasi mempunyai hak 

dan kewajiban yang sama terhadap 

Koperasi sebagaimana diatur di dalam 

anggaran dasarnya. Kewajiban  Anggota 

Koperasi tersebut tercantum dalam UURI 

No.25/1992 tentang Perkoperasian, Pasal 

20, ayat (1). Secara rinci kewajiban 

anggota terhadap Koperasi itu adalah: a. 

mematuhi Anggaran Dasar (AD) dan 

Anggaran Rumah Tangga (ART) serta 

keputusan yang telah disepakati dalam 

Rapat Anggota; b. berpartisipasi dalam 

kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh 

Koperasi; serta c. mengembangkan dan 

memelihara kebersamaan berdasar  atas 

asas kekeluargaan.  Adapun hak anggota 

terhadap Koperasi tercantum pada ayat (2) 
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undang-undang yang sama adalah sebagai 

berikut: a. menghadiri, menyatakan 

pendapat dan memberikan suara dalam 

Rapat Anggota; b. memilih dan/atau 

dipilih menjadi anggota Pengurus atau 

Pengawas; c. meminta diadakan Rapat 

Anggota menurut ketentuan dalam 

Anggaran Dasar; d. mengemukakan 

pendapat atau saran kepada Pengurus di 

luar Rapat Anggota baik diminta maupun 

tidak diminta; d. memanfaatkan Koperasi 

dan mendapat pelayanan yang sama antara 

sesama anggota; e. mendapatkan 

keterangan mengenai perkembangan 

Koperasi menurut ketentuan dalam 

Anggaran Dasar. Menurut Davis (1967), 

bentuk partisipasi antara lain : (1) 

memiliki keterkaitan mental dan 

emosional; (2) bersedia berkontribusi 

dalam pencapaian tujuan kelompok; dan 

(3) berbagi tanggungjawab. Konsep 

partisipasi di dalam Koperasi sangat lekat 

dengan penyelenggaraan manajemen 

koperasi. Tugas utama manajemen 

koperasi  adalah mengoptimalkan 

partisipasi anggota.  Partisipasi 

diharapkan  menjadi ciri dasar manajemen 

dalam Koperasi, dalam arti lain, 

manajemen yang dikembangkan  dalam 

Koperasi adalah manajemen partisipatif. 

Manajemen partisipasi dalam Koperasi 

berpengaruh positif  terhadap kinerja 

koperasi. Fungsi kegiatan ekonomi 

koperasi pada dasarnya adalah melayani 

anggota, oleh karena itu status anggota 

harus ditetapkan secara tegas dan jelas. 

Apabila kedudukan anggota sudah 

ditetapkan maka jenis dan fungsi dari 

Koperasi dapat terlihat dari kedudukan 

anggota sebagai pemilik (owners) dan 

pelanggan (User). Sebagai pemilik 

Koperasi, anggota mempunyai kewajiban 

dalam hal : 1) Pembentukan dan 

pertumbuhan perusahaan  koperasi 

dapat dilakukan dalam bentuk kontribusi 

keuangan (penyertaan modal, 

pembentukan cadangan, simpanan-

simpanan) serta melalui usaha pribadi; dan 

2) Ikut serta dalam penetapan tujuan, 

pembuatan keputusan dan dalam 

 proses pengawasan terhadap tata 

kehidupan koperasi. Sedangkan 

kedudukan anggota  sebagai pelanggan 

adalah berhak memperoleh pelayanan dari 

koperasi atau memanfaatkan berbagai 

kesempatan yang bersifat menunjang bagi 

kegiatan usaha mereka terutama yang 

berhubungan dengan ekonomi para 

anggota baik secara langsung maupun 

tidak langsung.  Tujuan Koperasi 

didirikan adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan  melalui  pemberian 

pelayanan yang sebaik-baiknya kepada 

anggota.  Dari setiap usaha atau kegiatan 

yang dilakukan koperasi diharapkan dapat 

memperoleh suatu manfaat, manfaat 

tersebut ada yang langsung dapat 

dinikmati dan ada pula yang tidak 

langsung bisa dinikmati. Kemanfaatan di 

dalam koperasi dan hubungannya dengan 

anggota yaitu sebagai pemilik adalah juga 

konsumen, pemasok, pelanggan dan 

pegawai dari koperasi yang bersangkutan, 

dimana hasil dari koperasi tersebut 

sepenuhnya adalah diperuntukkan untuk 

mensejahterakan anggota sendiri. 

Memaknai arti manfaat maka terdapat  

manfaat langsung (direct benefits) yaitu 

manfaat yang langsung dan nampak dari 

hasil adanya suatu kegiatan seperti 

kenaikan nilai output dan penurunan biaya 

input. Sedangkan  manfaat tidak langsung 

(indirect benefits) yaitu manfaat yang 

secara tidak langsung ditimbulkan oleh 

adanya kegiatan tersebut. Motivasi 
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anggota dipengaruhi oleh keadaan sosial 

dan ekonomi individu anggota, yang akan 

membentuk kecenderungan anggota untuk 

bergabung dalam organisasi koperasi 

yaitu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

dan penghasilan. Selanjutnya motivasi 

anggota akan mempengaruhi karakter 

individu anggota dalam melakukan 

kewajiban dan haknya selaku anggota 

koperasi atau dengan kata lain dalam 

menjalankan partisipasinya. 

Manfaat pelayanan yang dirasakan oleh 

anggota dapat diukur secara ekonomi atau 

diukur dengan jumlah satuan uang, 

maksudnya jasa tersebut tercermin dalam 

kegiatan usaha koperasi dengan 

anggotanya: 

1. Jasa mengenai harga yang 

menguntungkan anggota atau 

mempunyai nilai lebih untuk anggota. 

2. Kejelasan kegiatan usaha koperasi 

dengan anggota. 

Hasilnya akan berdampak kepada: 

1. Adanya jasa yang saling 

menguntungkan antara koperasi 

dengan anggota sehingga 

meningkatkan kemampuan serta 

volume kegiatan usaha koperasi 

dengan anggota. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap peningkatan 

volume usaha koperasi. 

2. Kejelasan antara usaha koperasi 

dengan anggota berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan yang akan 

diberikan koperasi kepada anggota, 

sehingga dengan demikian partisipasi 

anggota sebagai pengguna jasa akan 

meningkat. 

Dalam organisasi  Koperasi, partisipasi 

ditunjukkan  oleh adanya hubungan 

identitas. Hal ini dapat terwujud jika 

pelayanan atau jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan Koperasi ”sesuai” dengan 

kebutuhan dan keinginan para 

anggotanya. Adapun kebutuhan  dan 

keinginan ini, kondisinya selalu berubah-

ubah, demikian juga dengan kebutuhan 

dan keinginan para anggota koperasi, serta 

kondisi lingkungan eksternal (khususnya 

kekuatan persaingan). Dengan demikian,  

maka pelayanan atau jasa yang diberikan 

oleh Koperasi pun harus secara terus-

menerus disesuaikan dengan perubahan 

tersebut. Pelayanan khusus Koperasi 

terhadap anggotanya adalah tugas 

Koperasi, terutama untuk memenuhi 

harapan anggotanya sebagai pelanggan 

serta secara langsung untuk meningkatkan 

partisipasi sebagai bentuk komitmen dan 

loyalitasnya. Penyesuaian bentuk 

pelayanan secara terus-menerus pada 

kebutuhan dan keinginan anggota, perlu 

dilakukan oleh Koperasi. Oleh karena itu  

anggota harus  memiliki kompetensi dan 

motivasi untuk mempengaruhi dan 

mengontrol manajemen. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat  pada gambar model  

kesesuaian partisipasi, sebagai berikut : 
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Sumber : David Korten dalam Ropke (2000 : 62) 

Gambar 3. 

Model Kesesuaian Partisipasi 

 

 

Menurut Ropke (2000;61), partisipasi 

sebagai alat dapat dilihat dari 3 konteks, 

yaitu :   1) ”Partisipasi” anggota dalam 

mengkontribusikan atau menggerakan 

sumber-sumber dayanya;  ”Partisipasi” 

anggota dalam mengambil keputusan 

(perencanaan, implementasi/ pelaksanaan, 

evaluasi); dan 3)”Partispasi” anggota 

dalam menikmati manfaat. Semua jenis 

partisipasi ini jika digambarkan adalah 

sebagai berikut: 

 

 
Sumber : Ropke (2000; 61) 

Gambar 4. 

Jenis - Jenis Partisipasi 

 

Berdasarkan gambar di atas,  ketiga aspek 

partisipasi tersebut saling berhubungan 

satu dengan lainnya, anggota yang tidak 

menikmati manfaat tidak akan 

mengkontribusikan sumber-sumber daya 

miliknya. Sebaliknya, manfaat Koperasi 

tidak akan diberikan kepada anggota, jika 

mereka tidak mau berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan pada 

Koperasinya.  
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Makna dari partisipasi adalah  suatu 

proses dimana sekelompok orang 

(anggota) menemukan dan 

mengimplementasikan gagasan Koperasi. 

Melalui partisipasi, para anggota itu 

mengisyaratkan dan menyatakan 

kepentingannya, demikian pula dengan 

partisipasi itulah sumber-sumber daya itu 

digerakkan dan keputusan-keputusan itu 

diimplementasikan serta dievaluasi.  

Apabila partisipasi anggota dapat 

dilaksanakan, maka kebijakan Koperasi 

tidak akan berdasar pada perkiraan dan 

kekhawatiran mengenai apa yang 

sekiranya diinginkan oleh anggotanya, 

akan tetapi dapat didasarkan pada 

kepentingan anggotanya itu sendiri  dan 

keperluan yang dinyatakan melalui upaya-

upaya partisipasinya.  

Kualitas/mutu partisipasi sangat  

tergantung pada interaksi dari ketiga 

variabel, yaitu : 

1. Anggota sebagai penerima manfaat; 

2. Manajemen Organisasi; dan  

3. Program kegiatan. 

Peningkatan partisipasi anggota dalam 

pemanfaatan jasa yang ditawarkan 

Koperasi akan terwujud jika ketiga 

kesesuaian tersebut terjalin diantara 

anggota, program dan organisasi yang ada.  

Tingkat kesesuaian yang kritis, antara 

penerima manfaat  (anggota) dengan 

program adalah antara kebutuhan anggota 

dengan jasa, dan sumber-sumber daya 

yang disediakan Koperasi sebagai output 

program. Program dapat diartikan sebagai 

kegiatan usaha mendasar yang dipilih oleh 

organisasi  (seperti: pemasok input, 

dan/atau pembeli hasil produksi anggota, 

menjual barang-barang konsumsi, dan 

sebagainya). Secara sederhana dapat 

dijelaskan bahwa partisipasi akan tumbuh 

dan berkembang jika pelayanan yang 

diberikan oleh Koperasi sesuai dengan 

harapan anggota. Selain itu, Koperasi 

senantiasa harus secara terus-menerus 

melakukan pengembangan layanan secara 

kreatif dan inovatif. Perbedaan mendasar 

antara  Koperasi fungsi  tunggal dan multi 

fungsi, sangat penting sebagai tingkat 

diversifikasi program dan outputnya.  

Kesesuaian kedua yang dibutuhkan antara 

anggota dengan organisasi adalah anggota 

harus mampu dan mau mengartikulasikan 

kebutuhannya dalam keputusan 

organisasi. 

Terakhir, diantara program dan organisasi, 

harus ada kesesuaian antara syarat-syarat/ 

kepentingan tugas program dan 

kemampuan manajemen Koperasi.  

Efektivitas dari keseluruhan partisipasi 

akan merupakan suatu fungsi tingkat 

kesesuaian diantara ketiga unsur ini, yaitu 

Voice, Vote, dan Exit . Ketiga unsur 

tersebut merupakan alat utama yang dapat 

digunakan para anggota untuk 

merefleksikan permintaannya dalam 

pengambilan keputusan perusahaan 

koperasi. 

Indikator Keberhasilan Koperasi 

Ditentukan Oleh Partisipasi Anggota. 

Seperti yang sudah diuraikan di atas, 

bahwa ada 3 alat utama yang bisa 

digunakan anggota Koperasi. Ketiga alat 

tersebut  yaitu “voice”, “vote”, serta “exit” 

atau hak mengeluarkan pendapat, hak 

suara dalam pemilihan dan hak untuk 

keluar. Dengan voice, anggota dapat 

mengemukakan pernyataan, memberikan 

informasi atau kritik-kritik kepada 

manajemen Koperasi. Melalui  vote, 
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anggota dapat mempengaruhi siapa yang 

akan dipilih sebagai pengurus, pengawas, 

atau juga panitia-panitia lainnya dalam 

koperasi. Dan dengan exit anggota dapat 

mempengaruhi manajemen dengan cara 

meninggalkan (keluar) sebagai anggota 

atau dengan membeli lebih sedikit kepada 

Koperasi dan lebih banyak kepada 

pedagang saingannya atau bahkan dengan 

mengancam yakni tidak melakukan atau 

mengurangi aktivitas-aktivitas 

keanggotaan dengan Koperasi. 

Partisipasi anggota baik sebagai pemilik 

maupun sebagai pelanggan akan efektif  

apabila: 1) manajemen mampu 

melaksanakan tugas dari program yang 

ditetapkan; 2) keputusan program 

manajemen mencerminkan hasrat 

permintaan para anggota; 3) hasrat 

permintaan anggota akan tercermin dalam 

keputusan program manajemen. 

Kesesuaian antara program manajemen 

dengan kebutuhan anggota akan terjadi 

bila mekanisme pengendalian (partisipasi) 

voice, vote, dan exit dapat berjalan sesuai 

dengan yang seharusnya. Di samping itu 

mekanisme partisipasi akan berfungsi 

apabila pengaruh lingkungan seperti 

peranan pemerintah dan tekanan 

persaingan pasar dapat berjalan sesuai 

dengan penerapan yang konsisten dari 

prinsip keanggotaan terbuka dan sukarela 

serta prinsip manajemen koperasi  yang 

demokratis. 

Dalam prakteknya partisipasi anggota 

tidak selalu membuahkan hasil karya lebih 

baik bagi banyak orang dan pekerjaan. 

Penggunaan manajemen partisipasi 

tergantung dari: 

1. Waktu yang tersedia, artinya 

partisipasi selalu membutuhkan waktu 

yang lebih banyak; 

2. Kemauan anggota untuk 

berpartisipasi, hal ini dikarenakan 

tidak semua anggota mau 

berpartisipasi aktif pada koperasi; 

3. Sistem imbalan  dari partisipasi tidak 

menarik jika imbalan tidak adil atau 

promosi tidak wajar, dan  

4. Sifat dan pekerjaan, artinya jika 

karyawan (tidak dapat mengendalikan 

pekerjaan), partisipasi tidak akan 

efektif.  

Suatu kenyataan lain, selalu terjadi dan 

dapat mengganggu efektivitas partisipasi 

ialah adanya pertentangan (konflik) 

kepentingan diantara pelaku-pelaku yang 

terlibat dalam organisasi koperasi.  

Pertentangan kepentingan pengelola, 

pengawas, manajer, karyawan koperasi 

dan para anggota serta pemerintah dan 

lembaga-lembaga Pembina Koperasi 

lainnya akan mempersulit manajemen 

Koperasi untuk menciptakan kondisi 

menguntungkan terhadap pemberian 

manfaat kepada para anggota.   

  

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Setelah mengikuti pelatihan, para peserta 

mendapatkan pencerahan, khususnya pada 

aspek keanggotaan dan partisipasi anggota 

pada Koperasi. Mereka baru memahami 

jika anggota di dalam pengembangan 

Koperasi merupakan unsur yang paling 

penting dan sangat menentukan, baik 

partisipasi anggota sebagai pemilik, 

maupun partisipasi anggota sebagai 
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pelanggan. Bentuk partisipasi anggota 

sebagai pemilik dapat berupa memberikan  

kontribusi keuangan berupa penyertaan 

modal,- pembentukan cadangan, dan 

simpanan-simpanan; Mengambil bagian 

dalam penetapan tujuan, pembuatan 

keputusan dan dalam proses pengawasan 

terhadap tata kehidupan koperasi. 

Sedangkan bentuk partisipasi anggota 

sebagai pelanggan adalah memanfaatkan 

jasa layanan yang disediakan Koperasi, 

dalam hal ini jasa yang disediakan 

Koperasi adalah Jasa Simpan Pinjam dan 

Jasa Pertokoan, sedangkan Jasa Cleaning 

Service sejak tahun 2000 ditutup 

sehubungan usahanya tidak efisien. 

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan 

bahwa Koperasi tanpa partisipasi anggota 

baik sebagai pemilik maupun sebagai 

pelanggan tidak akan berhasil. 

Keanggotaan dan partisipasi anggota 

mutlak sangat penting keberadaannya di 

dalam usaha Koperasi.  

 

Saran 

Kegiatan pelatihan telah dilaksanakan dan 

berjalan dengan baik. Namun demikian, 

untuk mendapatkan dampak yang positif 

terhadap peningkatan jumlah  anggota dan 

partisipasinya, maka kegiatan pelatihan ini 

tidak cukup hanya ditujukan untuk para 

anggota saja, melainkan juga perlu 

ditujukan untuk para pengurus, pengelola  

dan karyawan Koperasi.   
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